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Abstract; When making a decision to purchase a motorcycle, it is necessary to consider several criteria. 

These include price, environmental impact, fuel consumption, design and technology, performance and 

power, availability of spare parts, after-sales service, warranty on spare parts and distance to the nearest 

service centre. This research aims to help consumers make informed decisions when buying motorbikes by 

using the Multi-Objective Optimisation by Ratio Analysis (MOORA) method. The MOORA method was 

selected because it can handle many criteria efficiently and simply, and produce very objective decisions. 

Nine criteria were used with four alternatives: motor A, motor B, motor C and motor D. 

The MOORA calculation results ranked motor C as the highest with a value of 1.90, motor B as the second 

highest with a value of 1.77, motor A as the third highest with a value of 1.25 and motor D as the fourth 

highest with a value of 1.20. This research proves that the MOORA method can effectively and accurately 

provide recommendations for making decisions about purchasing motorbikes with many criteria. 

Keywords: MOORA, SPK, motorcycle 

 

Abstrak.; Dalam pengambilan keputusan pembelian sepeda motor memerlukan beberapa kriteria sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Beberapa kriteria yang digunakan antara lain harga, aspek lingkungan, 

konsumsi BBM, desain dan teknologi, performa dan tenaga, ketersedian sparepart, nilai purna jual, garansi 

sparepart dan jarak tempat service center. Peneitian ini memiliki tujuan untuk membantu konsumen 

mengambil keputusan dalam membeli sepeda motor menggunakan metode  Multi Objective Optimization 

by Ratio Analysis (MOORA). Pemilihan metode moora karena mampu menangani banyak kriteria dan 

efisien, sederhana, mudah dalam penerapan, dan dapat menghasilkan keputusan yang sangat objektif. Ada 

sembilan kriteria yang digunakan dengan empat alternatif yaitu motor A, motor B, motor C, motor D. Hasil 

perhitungan dengan metode MOORA darinyang tertinggi pertama adalah motor C dengan nilai 1,90, 

tertinggi kedua adalah motor B dengan nilai 1,77, tertinggi ketiga adalah motor A dengan nilai 1,25, dan 

tertinggi keempat adalah motor D dengan nilai 1,20. Penelitian ini membuktikan bahwa  penggunaan 

metode MOORA dapat memberikan rekomendasi dalam pengambilan keputusan secara efektif dan akurat 

dalam pembelian sepeda motor dengan banyak kriteria. 

Kata Kunci: MOORA, SPK, sepeda motor 

 

1. LATAR BELAKANG 

Alat transportasi sepeda motor merupakan salah satu pilihan terbanyak yang dipilih 

atau digunakan terutama wilayah negara ASEAN dibandingkan dengan wilayah Eropa 

atau Amerika. Menurut data dari Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), 

Indonesia pada tahun 2024 penjulan sepeda motor mencapai 3,2 juta unit, nilai ini 

mengalami kenaikan 10% dari tahun 2023. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

bertambahnya penggunaan alat transportasi sepeda motor, diantaranya adalah  lebih 

hemat biaya, lebih cepat dan fleksibel, lebih mudah dalam perawatan, dan bertumbuhnya 

ekonomi ditahun 2024. 

Beberapa orang dalam membeli sepeda motor tidak selalu memiliki kebutuhan yang 

sama. Beberapa kategori seseorang membeli sepeda motor yaitu  pertama penggunaan 

harian harus memiliki standarisasi efisiensi BBM, harga terjangkau, rendah perawatan. 

Kedua penggunaan untuk bisnis memiliki standarisasi kapasitas bagasi besar, ketahanan 
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mesin, harga murah. Ketiga penggunaan untuk penggemar touring  memiliki stadarisasi 

kapasitas tangki besar, suspensi nyaman, fitur keselamatan. Keempat penggunaan untuk 

penggemar balap memiliki stadarisasi mesin bertenaga, handling gesit, desain 

aerodinamis. Kelima penggunaan penggemar Off-Road/Adventure memiliki standarisasi 

suspensi tahan banting, ground clearance tinggi, ban off-road. Keenam penggunaan untuk 

gaya hidup (Lifestyle & Prestise) memiliki standarisasi desain premium, merek mewah, 

fitur canggih. Ketujuh penggunaan yang ramah lingkungan (motor listrik) memiliki 

standarisasi jarak tempuh baterai, waktu isi ulang, harga subsidi.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan, berkaitan dengan pembelian sepeda 

motor antara lain oleh Dimas Hardian Putra dalam penelitian yang dilakukan menganalisa 

bahwa citra merek, desain motor dan gaya hidup mempengaruhi keputusan dalam 

pembelian motor (Dimas Hardian Putra, 2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Asnia minarti dan Erpiana bahwa brand awarenes, brand association, perceived quality, 

dan brand loyalty mempengaruhi dalam pembelian sepeda motor (Minarti et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mujahid, Nasyirah, dan teman temannya bahwa 

pembelian sepeda motor di pengaruhi beberapa faktor antara lain keluarga, teman 

terdekat, hobi atau gaya hidup dalam keseharian seseorang (Nurdin et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Farikhul Muafiq dan teman teman bahwa dalam 

pembelian motor menggunakan kruteria dari harga dan promosi akan mempengaruhi 

seseorang membeli sepeda motor (Farikhul Muafiq, 2022). Penelitian yang dilakukan 

oleh Asep Sopandi dan teman teman bahwa kriteria brand ambasador dan promosi akan 

mempengaruhi seseorang dalam pembelian sepeda motor (Sopandi et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman Kurdi dan teman teman bahwa dalam pembelian 

sepeda motor merek honda beat dipengaruhi oleh kriteria harga, kualitas produk, dan 

iklan (Sulaiman Kurdi, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Ridho Novriyanto dalam 

penelitiannya bahwa pembelian motor menggunakan kriteria kualitas produk, harga dan 

promosi (Novriyanto, 2023). Penelitan yang dilakukan oleh Yoyok Cahyono dan teman 

teman dalam penelitiannya bahwa kriteria promosi dan harga sangat mempengaruhi 

seseorang dalam membeli sepeda motor (Cahyono et al., n.d.). Penelitian yang dilakukan 

oleh Noviyanti dengan teman teman bahwa ada beberapa kriteria yang digunakan untuk 

membeli sepeda motor, kriteria yang digunakan antara lain fitur, desain atau model, 

kapasitas penyimpanan, dan harga (Sagala et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 

Evasaria Magdalena Sipayung dalam penelitiannya pemilihan motor bekas menggunakan  

kriteria harga limit, tahunan, perpanjangan STNK (Sipayung, 2023). Penelitian yang 

dilakukan oleh Alfred Daniel Hermanus berkiatan dengan rekomendasi pembelian motor 

pada dealer Dinamika Honda menggunakan beberapa kriteria antara lain harga, kualitas, 

populer, purna jual, CC, warna (Hermanus et al., 2023).  

Jumlah penggunaan kriteria dalam sebuah pengambilan keputusan akan jauh lebih 

baik jika menggunakan kriteria  dengan jumlah yang banyak (Kurnialensya et al., 2024). 

Beberapa kriteria yang akan digunakan  untuk pengambilan sebuah keputusan dalam 

pembelian sepeda motor antara lain harga, aspek lingkungan, konsumsi BBM, desain dan 

teknologi, performa dan tenaga, ketersediaan sparepart, nilai purna jual,lama garansi, dan 

jarak service center. 

Dalam penelitian ini menggunakan algoritma Multi Objective Optimization by 

Ratio Analysis (MOORA). Tujuan dalam pemilihan metode moora karena beberapa 

aspek yaitu mudah diterapkan dikarenakan hanya membutuhkan normalisasi dan 
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pengurangan anatara benefit dan cost, dapat mengelola banyak kriteria secara bersama, 

menghasilkan perhitungan yang lebih objektif, sangat fleksibel dalam penerapan 

dibeberapa kasus pengmabilan keputusan. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan (SPK)  merupakan sebuah tindakan yang 

digunakan untuk membantu memecahkan permasalahan yang semi  terstuktur atau tidak 

terstruktur dengan menggunakan algoritma matematika yang biasanya sulit ditentukan 

hanya dengan menggunakan logika manusia atau data menggunakan data mentah saja. 

Beberapa tujuan utama dalam SPK adalah untuk membantu mengevaluasi alternatif 

sebuah keputusan, memberikan beberapa informasi dan juga rekomendasi sebuah 

keputusan kepada pengambil keputusan, meningkatkan efektifitas terhadap 

pengambilan keputusan yang juga memberikan efisiensi waktu (Taufik Kurnialensya, 

2022). 

Multi Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) 

Metode Multi Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) merupakan 

metode algoritma dalam pengambilan keputusan dengan multi kriteria, metode ini 

dikembangkan untuk menangani keputusan yang menggunakan banyak kriteria yang 

berupa kriteria keuntungan (benefit) atau kriteria biaya (cost). 

1) Menentukan kriteria yang digunakan 

a) Melakukan idetifikasi alternatif yang akan dinilai 

b) Melakukan identifikasi pemilihan kriteria yang akan dilakukan untuk pengambilan 

keputusan. 

2) Membentuk matrik keputusan 

a) Membuat data tabel alternatif dibagian baris dan kriteria dibagian kolom. 

b) Memberi nilai tiap tiap alternatif terhadap kriteria yang digunakan.  

3) Normalisasi matrik keputusan 

a. Menghitung normalisasi matrik dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋𝑖𝑗
∗  = 

  𝑋𝑖𝑗

√∑                    𝑋𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

         (1) 

 

𝑋𝑖𝑗
∗    = nilai normalisasi dari alternatif ke I terhadap kriteria ke j 

𝑋𝑖𝑗 = nilai asli dari alternatif ke I terhadap kriteria ke j 

𝑚    = jumlah alternatif 

4) Menghitung nilai Moora (Yi) 

𝑌𝑖 =  ∑ 𝑋𝑖𝑗
∗   (kriteria keuntungan) - 𝑌𝑖 =  ∑ 𝑋𝑖𝑗

∗   (kriteria biaya)                      (2) 

5) Meningkatkan peringkat alternatif 

1) Melakukan sort data alternatif berdasarkan nilai 𝑌𝑖 dari yang terbesar ke yang 

terkecil 

2) altenatif dengan nilai 𝑌𝑖 tertinggi adalah pilihan terbaik. 

 

3. METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memakai metode 

grounded. Metode grounded merupakan jenis metode penelitian yang menggunakan 

riset sosiologi. Metode grounded merupakan jenis metode kualitatif yang bertujuan 

menghasilkan hasil teori secara langsung dari data dilapangan. Kelebihan menggunakan 

metode grounded akan menghasilkan teori asli langsung dari lapangan, fleksibel dan 

terbuka, sangat mendalam dan detail dalam menggali proses informasi, iteratif dan 

berbasis proses karena analisa dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data (Ruslan, 

2023) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan metode MOORA meliputi penentuan altenatif dan kriteria, menyusun 

matriks keputusan, normalisasi matriks keputusan, menghitung nilai MOORA, dan 

melakukan peringkat alternatif.  

Penentuan Alternatif Dan Kriteria 

Untuk alternatif menggunakan empat alternatif yaitu motor A, motor B, motor C, 

motor D. Untuk penggunaan kriteria menggunan sembilan kriteria antara lain: 

1) Harga (cost)  semakin harga lebih murah maka semakin baik 

2) Aspek lingkungan (cost)  semakin aspek lingkungan rendah maka semakin baik 

3) Konsumsi BBM (benefit)  semakin jarah tempuh jauh perliternya ,maka semakin 

baik 

4) Desain dan teknologi (benefit)  semakin desain dan teknologi semakin canggih 

maka semakin baik 

5) Performa dan tenaga (benefit)  semakin performa dan tenaga semakin tinggi maka 

semakin baik 

6) Nilai purna jual (benefit)  semakin nilai purna jual semakin tinggi maka semakin 

baik 

7) Lama garansi (benefit)  semakin lama garansinya maka semakin baik 

8) Jarak tempat service (cost)  semakin jarak service center semakin dekat maka 

semakin baik 

Tabel 1. Nilai kriteria altenatif 

Alternatif 
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ef
it
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u
rn
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Ju
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 (
b

en
ef

it
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L
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G
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(b
en

ef
it

) 

Ja
ra

k
 T
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p

at
 

S
er

v
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e 

C
en

te
r 

(c
o

st
) 

Motor A 35 4 120 80 130 90 70 12 90 

Motor B 30 3 110 90 160 80 80 18 80 

Motor C 28 5 145 85 180 85 80 24 90 

Motor D 37 10 110 90 240 80 70 18 80 

Menghitung Penyebut (akar jumlah kuadrat tiap kriteria) 

Langkah selanjutnya melakukan perhitungan  penyebut (akar jumlah kuadrat tiap 

kriteria): 

Motor A  √352 + 42 + 1202 + 802 + 1302 + 902 + 702 + 122 + 902 

Motor A  √1225 + 16 + 14400 + 6400 + 16900 + 8100 + 4900 + 144 + 8100 
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Motor A  √60185 

Motor A  245,33 

Motor B  √302 + 32 + 1102 + 902 + 1602 + 802 + 802 + 182 + 802 

Motor B  √900 + 6 + 12100 + 8100 + 25600 + 6400 + 6400 + 324 + 6400 

Motor B  √66230,25 

Motor B  257,35 

Motor C  √282 + 52 + 1452 + 852 + 1802 + 852 + 802 + 242 + 902 

Motor C  √784 + 25 + 21025 + 7225 + 32400 + 7225 + 6400 + 576 + 8100 

Motor C  √83760 

Motor C  289,41 

Motor D  √372 + 102 + 1102 + 902 + 2402 + 802 + 702 + 182 + 802 

Motor D  √1369 + 100 + 12100 + 8100 + 57600 + 6400 + 4900 + 324 + 6400 

Motor D  √97293 

Motor D  311,92 

Normalisasi Matriks Keputusan 

Menghitung nilai normalisasi matrik untuk setiap alternatif menggunakan rumus: 

𝑋𝑖𝑗
∗  = 

  𝑋𝑖𝑗

√∑  𝑋𝑖𝑗
2
                     (3) 

Mencari nilai Xij 

1) Harga  1225 + 900 + 784 + 1369 = 4278 

Nilai akar tersebut adalah √4278 = 65,41 

2) Aspek lingkungan  16 + 6,25 + 25 + 100 = 147,25 

Nilai akar tersebut adalah √147,25 = 12,13 

3) Konsumsi BBM Perliter 14400 + 12100 + 21025 + 12100 = 59625 

Nilai akar tersebut adalah √59625 = 244,18 

4) Desain dan Teknologi  6400 + 8100 + 7225 + 8100 = 29825 

Nilai akar tersebut adalah √29825 = 172,70 

5) Performa dan tenaga  16900 + 25600 + 32400 + 57600 = 132500 

Nilai akar tersebut adalah √132500 = 364,01 

6) Ketersediaan Sparepart  8100 + 6400 + 6400 + 4900 = 28125 

Nilai akar tersebut adalah √28125 = 167,71 

7) Nilai Purna Jual  4900 + 6400 + 6400 + 4900 = 22600 

Nilai akar tersebut adalah √22600 = 150,33 

8) Lama Garansi  144 + 324 + 576 + 324 = 1368 

Nilai akar tersebut adalah √1368 = 36,99 

9) Jarak Tempat Service  8100 + 6400 + 8100 + 6400 = 29000 

Nilai akar tersebut adalah √29000 = 170,29 
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𝑥𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐴
∗ =

35

65,41
= 0,54 

𝑥𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐵
∗ =

30

65,41
= 0,46 

𝑥𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐶
∗ =

28

65,41
= 0,43 

𝑥𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐷
∗ =

37

65,41
=  0,57 

𝑥𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐴
∗ =

4

12,13
= 0,33 

𝑥𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐵
∗ =

3

12,13
= 0,21 

𝑥𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐶
∗ =

5

12,13
= 0,41 

𝑥𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐷
∗ =

10

12,13
=  0,82 

𝑥𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐵𝐵𝑀  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐴
∗ =

120

244,18
= 0,49 

𝑥𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐵𝐵𝑀 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐵
∗ =

110

244,18
= 0,45 

𝑥𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐵𝐵𝑀 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐶
∗ =

145

244,18
= 0,59 

𝑥𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐵𝐵𝑀 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐷
∗ =

110

244,18
=  0,45 

𝑥𝐷𝑒𝑠𝑎𝑖𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑘𝑛𝑜𝑙𝑜𝑔𝑖  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐴
∗ =

80

172,70
= 0,46 

𝑥𝐷𝑒𝑠𝑎𝑖𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑘𝑛𝑜𝑙𝑜𝑔𝑖 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐵
∗ =

90

172,70
= 0,52 

𝑥𝐷𝑒𝑠𝑎𝑖𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑘𝑛𝑜𝑙𝑜𝑔𝑖 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐶
∗ =

85

172,70
= 0,49 

𝑥𝐷𝑒𝑠𝑎𝑖𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑘𝑛𝑜𝑙𝑜𝑔𝑖 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐷
∗ =

90

172,70
=  0,52 

𝑥𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐴
∗ =

130

364,01
= 0,36 

𝑥𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐵
∗ =

160

364,01
= 0,44 

𝑥𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐶
∗ =

180

364,01
= 0,49 

𝑥𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐷
∗ =

240

364,01
=  0,66 

𝑥𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 𝑆𝑝𝑎𝑟𝑒𝑝𝑎𝑟𝑡 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐴
∗ =

90

167,71
= 0,54 

𝑥𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 𝑆𝑝𝑎𝑟𝑒𝑝𝑎𝑟𝑡 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐵
∗ =

80

167,71
= 0,48 
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𝑥𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 𝑆𝑝𝑎𝑟𝑒𝑝𝑎𝑟𝑡  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐶
∗ =

85

167,71
= 0,51 

𝑥𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 𝑆𝑝𝑎𝑟𝑒𝑝𝑎𝑟𝑡  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐷
∗ =

80

167,71
=  0,48 

𝑥𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐴
∗ =

70

150,33
= 0,47 

𝑥𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐵
∗ =

80

150,33
= 0,53 

𝑥𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐶
∗ =

80

150,33
= 0,53 

𝑥𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐷
∗ =

70

150,33
=  0,47 

𝑥𝐺𝑎𝑟𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑝𝑎𝑟𝑒𝑝𝑎𝑟𝑡  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐴
∗ =

12

36,99
= 0,53 

𝑥𝐺𝑎𝑟𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑝𝑎𝑟𝑒𝑝𝑎𝑟𝑡  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐵
∗ =

18

36,99
= 0,46 

𝑥𝐺𝑎𝑟𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑝𝑎𝑟𝑒𝑝𝑎𝑟𝑡  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐶
∗ =

24

36,99
= 0,42 

𝑥𝐺𝑎𝑟𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑝𝑎𝑟𝑒𝑝𝑎𝑟𝑡  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐷
∗ =

18

36,99
=  0,57 

𝑥𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑣𝑖𝑐𝑒  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐴
∗ =

90

170,29
= 0,53 

𝑥𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑣𝑖𝑐𝑒  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐵
∗ =

80

170,29
= 0,47 

𝑥𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑣𝑖𝑐𝑒  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐶
∗ =

90

170,29
= 0,53 

𝑥𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑣𝑖𝑐𝑒  𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 𝐷
∗ =

80

170,29
=  0,47 

Hasil ormalisasi berdarkan kriteria, untuk lebih lengkap ada di dalam tabel 2. 

Tabel 2. Nilai normalisasi matriks 

Alternatif 
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Motor A 0,54 0,33 0,49 0,46 0,36 0,54 0,47 0,32 0,53 

Motor B 0,46 0,21 0,45 0,52 0,44 0,48 0,53 0,49 0,47 

Motor C 0,42 0,41 0,59 0,49 0,49 0,51 0,53 0,65 0,53 

Motor D 0,57 0,82 0,45 0,52 0,66 0,48 0,47 0,49 0,47 

Menghitung Nilai MOORA 

Setelah mendapakan nilai matriks normalisasi, melakukan penghitungan nilai 

MOORA dengan rumus: 

𝑌𝑖 =  ∑ 𝑋𝑖𝑗
∗   (benefit) -  ∑ 𝑋𝑖𝑗

∗   (cost)                                                                                (4) 

Motor A  benefit (0,49+0,46+0,36+0,54+0,47+0,32) – cost (0,54+0,33+0,53) 
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Motor B  benefit (0,45+0,52+0,44+0,48+0,53+0,49) – cost  (0,46+0,21+0,47) 

Motor C  benefit (0,59+0,49+0,49+0,51+0,53+0,65) – cost (0,43+0,41+0,53) 

Motor D  benefit (0,45+0,52+0,66+0,48+0,47+0,49) – cost (0,57+0,82+0,47) 

Peringkat Alternatif 

Setelah mendapatkan nilai penjumlahan dari nilai kriteria benefit dikurangi nilai 

cost langkah selanjutnya mencari peringkat alternatif. 

Motor A  2,64 – 1,39 = 1,25 

Motor B  2,91 – 1,13 = 1,77 

Motor C  3,27 – 1,37 = 1,90 

Motor D  3,06 – 1,20 = 1,20 

Berdasarkan nilai Yi urutan alternatif tertinggi adalah Motor C, Motor B, Motor A, dan 

Motor D 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perhitungan algoritma menggunakan metode MOORA menghasilkan  perhitungan 

dengan hasil akhir untuk motor A memiliki nilai 1,25 dilanjutkan untuk motor B memiliki 

nilai 1,77 dilanjutkan untuk motor C memiliki nilai 1,90 dilanjutkan untuk motor D 

memiliki nilai 1,20. Dari hasil ini urutan nilai yang tertinggi pertama adalah motor C, 

yang kedua motor B, yang ketiga motor A, dan yang keempat motor D. 

Hasil akhir yang didapatkan dari perhitungan algoritma MOORA juga dipengaruhi 

dari nilai bobot kriteria, semakin banyak kriteria yang digunakan akan semakin bagus 

perhitungan penilaian menggunakan metode MOORA. 
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